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Abstract 

This abstract in Indonesian contains a brief description of the research 
problem and objectives, methods used and research results. The 
emphasis of the abstract is mainly on the results and analysis of the 
research. The abstract is written in two languages; Indonesian and 
English, but the Indonesian abstract is presented first. The number of 
words ranges from 150-200 words. The typing of the abstract is done 
with 1 space or single front 11 typeface cambria with narrower margins 
than the right and left margins of the main text. Key words need to be 
included to describe the problem domain studied and the main terms 
underlying the research implementation. Key words can be single 
words or a combination of words in Italic format. The number of key 
words is 3-5 words. Searching for the research title and abstract is 
facilitated by these key words. 

Kata Kunci: 

kata 1; kata 2; 
kata 3; kata 3; 
kata 5. (3-5 kata 
kunci) 

 

Abstrak​
 

Abstrak dalam Bahasa Indonesia ini memuat uraian singkat mengenai 
masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan dan hasil 
penelitian. Tekanan penulisan abstrak terutama pada hasil dan 
analisis penelitian. Abstrak ditulis dalam dua bahasa; bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris, hanya saja abstrak bahasa Indonesia 
disajikan terlebih dahulu. Jumlah kata berkisar antara 150-200 kata. 
Pengetikan abstrak dilakukan dengan spasi 1 atau tunggal front 11 
jenis huruf cambria dengan margin yang lebih sempit dari margin 
kanan dan kiri teks utama. Kata kunci perlu dicantumkan untuk 
menggambarkan ranah masalah yang diteliti dan istilah-istilah pokok 
yang mendasari pelaksanaan penelitian. Kata-kata kunci dapat berupa 
kata tunggal atau gabungan kata dengan format miring atau Italic. 
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Jumlah kata-kata kunci 3-5 kata. Pencarian judul penelitian dan 
abstraknya dipermudah dengan kata-kata kunci tersebut 

 

PENDAHULUAN ( Cambria 12, Bold, spasi 1,15)  

Bagian pendahuluan terutama berisi: (1) Latar belakang umum, kajian literatur 
terdahulu sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan 
ilmiah, dan permasalahan penelitian atau hipotesis; (2) wawasan dan rencana 
pemecahan masalah; (3) rumusan tujuan penelitian; Panjang tulisan sekitar 12-20 
halaman dengan format template atau dengan jumlah kata 6000-8000. Di dalam 
format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka sebagaimana di 
laporan penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk kajian literatur terdahulu (state of 
the art) untuk menunjukkan kebaruan ilmiah artikel tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian harus menunjukkan keselarasan dan ketepatan dengan tema 
yang dibahas. Pada bagian ini bisa dijelaskan dengan satu paragraf atau lebih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya 
merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam 
bagian ini adalah hasil “bersih”. Pada sub judul ini memuat bagian-bagian rinci dalam 
bentuk sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian. Pada jurnal ini 
tidak ada sub judul “hasil penelitian”, tetapi sub judul berupa topik dan pembahasan. 
Jadi, penulis bebas membuat sub judul sesuai temuan penelitiannya. 

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah 
dan pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan 
itu diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil 
temuan penelitian dengan struktur teori dan pengetahuan yang telah mapan; dan (5) 
memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah ada. 

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, hasil 
penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan 
dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa kenyataan di 
lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya atau 
dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada rujukan. Dalam 
memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak, sebagian 
mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama.  

Penggunaan subtitle dalam diskusi sesuai dengan tujuan diskusi. Contoh: 

Sub Bab 1 (Book Cambria 12, bold) 
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a.​ Sub Bagian 1 

b.​ Sub Bagian 2 

c.​ Sub Bagian 3 

Sub Bab 2 (Book Cambria 12, bold) 

Sub Bab 3 (Book Cambria 12, bold) 

Kutipan dan Acuan 

Salah satu ciri artikel ilmiah adalah menyajikan gagasan orang lain untuk 
memperkuat dan memperkaya gagasan penulisnya. Gagasan yang telah lebih dulu 
diungkapkan orang lain ini diacu (dirujuk), dan sumber acuannya dimasukkan nanti 
dalam daftar pustaka. Acuan adalah penyebutan sumber gagasan yang dituliskan di 
dalam teks sebagai (1) pengakuan kepada pemilik gagasan bahwa penulis telah 
melakukan “peminjaman” bukan penjiplakan, dan (2) pemberitahuan kepada 
pembacanya siapa dan dari mana gagasan tersebut diambil. 

Penyajian gagasan orang lain di dalam artikel dilakukan secara tidak langsung 
dan secara langsung. Gagasan yang dikutip secara tidak langsung umumnya berasal 
dari buku teks, jurnal, makalah, artikel dan website dll. Tulisan yang dikutip tersebut 
dibuatkan ringkasan atau simpulannya serta dibuat dalam batang tubuh artikel dan di 
akhir paragraf diberi rujukan dengan system fotenoote. Sebagai contoh adalah 
paragraph berikut: 

At-Tabari menafsirkan ayat di atas dengan menyebut bahwa ini merupakan 

peringatan untuk kaum Yahudi pada masa Rasulullah agar mereka tidak melakukan 

hal-hal yang dahulunya pernah menimpa nenek moyang mereka karena melanggar 

larangan Allah sehingga ditimpakan azab yang pedih. Selain itu, At-Tabari juga 

merujuk pada beberapa periwayatan lain yang menceritakan tentang kisah dalam 

ayat ini dengan berbagai macam versinya, kemudian ia simpulkan dengan 

menyatakan bahwa ayat tersebut menunjukkan kepada suatu keadaan yang jauh 

dari kebaikan serta rendah dan hina.1 

Sayyid Qutb dalam menceritakan kisah ini menambahkan bahwa melanggar 

larangan Allah sudah menjadi watak orang Yahudi yang selalu menyalahi aturan dan 

melampaui batas. Lebih lanjut, ia juga menyebutkan lafadz ‘Jadilah kalian Monyet 

yang hina!’ sebagai sebuah hukuman atas mereka dengan menurunkan kedudukan 

dari manusia yang memiliki iradah kepada derajat hewan yang tidak memiliki 

iradah dan selalu menuruti hawa nafsu. Jasad mereka dirubah menjadi Monyet atau 

1 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayat Al-Qur’an Tafsir 
at-Thabari Jilid 1, (Kairo: Daar al-Hadits, 2010), h. 373-374. 
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tidak, bukanlah menjadi persoalan penting menurut Qutb, karena yang terpenting 

adalah mereka telah menjadi Monyet dalam ruh, pikiran, perasaan dan pola pikir 

mereka. Sehingga peristiwa ini menjadi sebuah peringatan bagi orang-orang pada 

masa itu, sesudahnya, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa.2 

 
 
 
 

Adapun penyajian gagasan secara langsung dipakai untuk kutipan wawancara 
dan catatan observasi. Paragraf  yang dikutip masuk dalam batang tubuh artikel dengan 
margin kiri dan kanan yang lebih sempit dari margin artikel utama dengan 1 inci kiri 
dan 0,8 inci kanan. Penulis boleh membuat kutipan secara fotenoote dan boleh juga 
tidak. Contoh kutipan wawancara adalah: 

 “My cousin brother came to Singapore for work. He did a course and got a 
job here. So I wanted to come here in Singapore. I have seen my neighbor’s 
eldest son coming here and making a lot of money which he used to send 
home. With the money they were able to built new house. I thought I have to 
do the same for my family so I came here. I have seen many people from my 
village coming here in Singapore so I took the inspiration from them. So I 
borrowed money and came here. onal background”.  

 

1.​ Contoh footenote buku teks adalah: 
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keselarasan al-Qur’an, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013), h. 20. 

Sedangkan untuk kutipan buku yang berulang hanya menuliskan penulis, koma, 
penggalan judul, titik-titik koma, halaman. Contoh kutipan ini adalah: 

 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.., h. 20. 

 

2.​ Jurnal ilmiah dikutip dengan format, nama penulis, koma, judul artikel dengan 
diberi tanda kutip, koma, nama jurnal, koma, volume dan edisi sesuai model jurnal, 
koma, tahun terbit dan halaman 

 
Johanna Pink, “Tradition, Authority and Innovation in Contemporary Sunni Tafsir: 
Towards a Typology of Qur’an Commentaries from the Arab World, Indonesia and 
Turkey”, Journal of Qur’anic Studies, Vol. 12, No. 2 (2010), h.20 

 

2 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an Juz 1, (Beirut: Dar al-Arabiyyah, t.th), h. 96. 
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Adapun pengutipan jurnal yang sudah ada sebelumnya dengan hanya nama 
penulis, koma, penggalan judul artikel, koma, halaman dan titik, seperti contoh: 

Izmawanti, “Fenomenologi Pernikahan Se-Kufu.., h. 15. 

 

3.​ Kutipan dari sumber internet ditulis dengan format nama penulis, koma, judul 
tulisan miring, koma, alamat situs, koma, tanggal di akses, dengan contoh sebagai 
berikut: 
Asep Rosadi, “Syarat Kredit KUR BRI”, www.blogaseprosidi.html. diakses tanggal 10 
Februari 2014.  

 

4.​ Kutipan dari sumber makalah dan artikel Koran ditulis dengan menulis nama, 
koma, judul artikel miring, koma, nama Koran, koma, hari, koma, tanggal, koma dan 
tahun, dengan contoh sebagai berikut: 
Carunia Mulya Firdausy, in Memoriam Thee Kian Wie, “Birograsi Hambat Kemajuan 
Ekonomi dan Peneliti”, Harian Kompas, Kamis, 13 Februari 2014. 

 

5.​ Kutipan langsung wawancara dan observasi dengan menulis nama informan, koma, 
judul wawancara, koma, hari, koma dan tanggal, dengan contoh sebagai berikut: 
Sinaga Sinangguli, Wawancara Pribadi, Minggu 16 Februari 2014 

 

Sedangkan kutipan observasi ditulis catatan observasi, koma, lokasi, koma, hari, 
koma dan tanggal. Dengan contoh sebagai berikut: 

Catatan Observasi, Kantor Wali Nagari Kubang Putih, Minggu 16 Februari 2014 

 ​  

1.​ Gambar dan Tabel 

Tabel, gambar dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil 
penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau dibahas serta 
diberi acuan atau rujukan dengan system fotenote. Tempatkan label tabel di atas tabel, 
sedangkan label gambar di bagian bawahnya. Tuliskan tabel tertentu secara spesifik, 
misalnya Tabel 1, nama table (front 1,15, bold) sedangkan kolom table dengan front 12. 
Contoh penulisan tabel adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Format Tabel 

Kepala 
Tabel 

Kepala Kolom Tabel 

Sub-kepala 
Kolom 

Sub-kepala 
Kolom 

Isi Isi tabel Isi tabel 
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Sumber: Data BPS Kota Bukittinggi 2012  

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, 
mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan 
pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka harus lengkap dan sesuai dengan acuan yang disajikan dalam batang 
tubuh artikel. Semua acuan yang telah disebutkan dalam artikel harus dicantumkan 
dalam daftar pustaka. Untuk menunjukkan kualitas artikel ilmiah, daftar yang 
dimasukkan dalam daftar pustaka harus cukup banyak. Cara penulisannya sama 
dengan penulisan footenote, hanya ukuran front huruf Cambria 12, serta penulisan 
nama belakang penulis dikedepankan. 

Daftar Pustaka harus memuat pustaka referensi yang berasal dari sumber 
primer (jurnal ilmiah dan berjumlah minimal 80% dari seluruh daftar pustaka) yang 
diterbitkan dalam 10 (sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel memuat paling sedikit 15 
(sepuluh) referensi Daftar Pustaka. 

Penulisan daftar pustaka sebaiknya menggunakan referensi aplikasi 
manajemen seperti Mendeley, End Note, Zotero, atau lainnya. Format Penulisan Daftar 
Pustaka yang digunakan dalam Jurnal Al Iklil adalah sesuai dengan format Chicago 
Style. Kutipan menggunakan sistem catatan kaki (footnote).  

 

 Adapun jenis sumber sesuai contoh yang ada di bawah ini:  

 

De Porter, Bobbi dan Hernacki. Quantum Learning. Bandung: Penerbit Kaifa, 1992. 

Shihab, M. Quraish. Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keselarasan al-Qur’an. Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2013. 

Puteri, Hesi Eka. “Kontribusi BPRS  Merealisasi Financial Inclusion dalam Penguatan 
Ekonomi Lokal: Evaluasi Empiris dan Penguatan Strategi.” Islam Realitas: 
Journal of Islamic & Social Studies, Vol. 8, No. 1,  Juni 2015. 

Sujimat, D. Agus, “Penulisan karya ilmiah”. Makalah disampaikan pada Pelatihan 
Penelitian bagi Guru SLTP Negeri di Kabupaten Sidoarjo tanggal 19 Oktober 
2000 (Tidak diterbitkan). 
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Karunia Mulya Firdausy, in Memoriam Thee Kian Wie, “Birograsi Hambat Kemajuan 
Ekonomi dan Peneliti”, Harian Kompas, Kamis, 13 Februari 2014. 

     Rosadi, Asep, “Syarat Kredit KUR BRI”,www. Blogaseprosidi.html, diakses pada tanggal 
10 Februari 2014.  

Sinangguli, Sinaga. Wawancara Pribadi, Minggu 16 Februari 2014 
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